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Penelitian ini dilatarbelakangi karena belum berkembangnya daya tarik
wisata Pantai Air Bangis dilihat dari 4 indikator yaitu attraction,
accecibility, amenities dan ancillary service. Penelitian ini bertujuan
untuk memahami strategy pengembangan daya tarik wisata Pantai Air
Bangis di Kecamatan Sungai Beremas, Kabupaten Pasaman Barat
dengan menggunakan analisis SWOT. Analisis SWOT ialah suatu
instrumen untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang terbentuk secara
sistematis yang bergunan untuk merumuskan strategi perusahaan.
Strategi merupakan perencanaan induk yang komprehensif, yang
menerangkan gimana perusahan hendak menggapai seluruh tujuan
yang sudah ditetapkan bersumber pada misi yang sudah diresmikan

tadinya. Penelitian ini ialah jenis penelitian deskriptif dengan informasi
kualitatif. Metode pengumpulan informasi yang digunakan merupakan
observasi, wawancara serta dokumentasi dengan sebagian informan
yaitu, Dinas Pariwisata Kabupaten Pasaman Barat, Wali Nagari Air
Bangis, Pengelola dayatarik wisata, masyarakat setempat dan
pengunjung. Temuan penelitian menunjukan strategi pengembangan
daya tarik wisata Pantai Air Bangis adalah mewujudkan atraksi wisata
berupa donat boat; memperbaiki dan merawat fasilitas yang ada di
daya tarik wisata; mengadakan aksesibilitas wisata berupa angkutan
wisata; mewujudkan kantor pusat informasi dan keamanan dengan
memanfaatkan lahan yang kosong dan sumber daya manusia yang
tersedia.
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ABSTRACT

The background of this research is the undeveloped tourism attractiveness of Air Bangis Beach seen
from 4 indicators, namely attraction, accessibility, amenities and ancillary services. This study aims to
understand the strategy for developing the tourist attraction of Air Bangis Beach in Sungai Beremas
District, West Pasaman Regency using SWOT analysis. SWOT analysis is an instrument to identify
factors that are formed systematically which are useful for formulating company strategy. The strategy
is a comprehensive master plan, which explains how the company will achieve all the goals that have
been set based on the mission that has been set before. This research is a type of descriptive
research with qualitative information. The information collection methods used were observation,
interviews and documentation with some informants, namely, the Tourism Office of West Pasaman
Regency, Wali Nagari Air Bangis, managers of tourist attractions, the local community and visitors.
The research findings show that the strategy for developing the tourist attraction of Air Bangis Beach
is to create a tourist attraction in the form of a donut boat; repairing and maintaining existing facilities
at tourist attractions; organize tourist accessibility in the form of tourist transportation; creating an
information and security headquarters by utilizing vacant land and available human resources.

1. PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan sektor industri yang selalu berkembang yang memberikan devisa bagi
Negara. Pariwisata ialah suatu kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang secara sukarela dalam
waktu singkat atau sementara untuk menikmati objek atau daya tarik wisata (Ananda & Chair, 2020;
Yunus & Fransisca, 2020). Pariwisata berkaitan erat terhadap suatu kegiatan berwisata yang didukung
oleh fasilitas dan layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah.
Suatu daerah dapat dijadikan sebagai tempat pariwisata apabila daerah tersebut memiliki daya tarik
wisata yang kuat (Devy, 2017; Hamidah, 2022). Daya tarik wisata menurut ialah seluruh tempat yang
mempunyai keunikan, keelokan, kemudahan dan nilai yang beranekaragam baik itu buatan ataupun alam
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yang mempunyai nilai untuk dilihat dan dikunjungi ileh wisatawan (Apriliyanti, Hudayah, & ZA, 2020).
Daya tarik wisata memiliki 4 komponen dasar sebagai pemicu atau infrastruktur dalam pembangunan
pariwisata yaitu: Attraction (atraksi), Accessibilities (aksesibilitas), Amenities (fasilitas) dan Ancillary
service (jasa pendukung pariwisata) atau disingkat dengan 4A. Untuk mampu menciptkan pariwisata yang
baik, yang memberikan dampak yang baik terhadap perekonomian, pembangun, serta kebudayaan, maka
diharapkan terjadinya keseimbangan anatara 4 komponen yang ada. Namun, berdasarkan pra penelitian
yang telah dilakukan ditemukan beberapa permasalahan. Permasalahan pertama adalah kurangnya
atraksi( attraction) yang terdapat di Pantai Air Bangis, hal yang dapat dilakukan di pantai hanya
mengambil foto saja sedangkan pada kenyataannya Pantai Air Bangis ini sangat cocok jika atraksi atau
permainan wahana air dikembangkan karena memiliki potensi alam yang sangat mendukung
(Andrariladchi & Adiwibowo, 2018; Anto, Sahili, Rahmatyah, Eviyanti, & Togala, 2022).

Masalah kedua yaitu terkait dengan aksesibiltas ( accecibility) yaitu tidak adanya kendaraan
umum menuju pantai air bangis, padahal sebelumnya adanya transportasi umum berupa odong-odong
yang dioperasikan untuk berkeliling membawa pengunjung menuju Pantai Air Bangis dengan membayar
5000 perorang (Silayar, 2021). Permasalahan ketiga yaitu terkait dengan fasilitas umum (amenities)
dimana peneliti menemukan masalah bahwa pengunjung kesulitan menemukan toilet yang bersih karena
toilet yang ada di daya tarik Pantai Air Bangis kurang terawat/kurang bersih (Asmawati, Wajidi,
Musyrifah, & Izzah, 2022; Hannan & Rahmawati, 2020). Permasalahan keempat peneliti menemukan
bahwa pagar dan lantai jembatan menuju pondok sudah rusak. Selanjutnya permasalahan yang peneliti
temukan adalah tidak adanya kantor pusat informasi (ancillary service) yang tersedia di Pantai Air Bangis,
padahal lahan yang bisa digunakan untuk mendirikan kantor pusat infomasi masih tersedia di Pantai Air
Bangis. Untuk mampu mengatasi permasalahan yang ada diperlukan strategi pengembangan daya tarik
wisata yang ada agar mampu berkembangan dengan baik. Pengembangan pariwisata merupakan bagian
dari pembangunan wilayah oleh karena itu daerah yang memiliki potensi wisata yang dapat kembangkan
nantinya akan membantu perekonomian daerah tersebut (Handayani, 2017; Trisnawati, Wahyono, &
Wardoyo, 2018).

Pengembangan sektor pariwisata tidak hanya memberikan dampak terdahap pertumbuhan
ekonomi, namun mempunyai tujuan yang luas meliputi aspek sosial-budaya, politis dan hankamnas (A.P &
Kholiq, 2020; Sihombing, 2021). Pengembangan kepariwisataan tidak akan terlepas dari unsur fisik
maupun non fisik (sosial, budaya, dan ekonomi) maka dari itu perlu diperhatikan peran dan unsur
tersebut (Putri, Ardiansyah, & Arief, 2019; Trisnawati et al.,, 2018). Faktor geografi adalah merupakan
faktor yang penting untuk pertimbangan perkembangan pariwisata, perbedaan iklim merupakan salah
satu faktor geografis yang mampu menumbuhkan dan menimbulkan variasi lingkungan alam dan budaya
dalam mengembangkan pariwisata (Yudiyanto, Karsiwan, & Patminingsih, 2021). Pengembangan industri
pariwisata mempunyai pengaruh yang cukup kuat bagi perkembangan wilayah di daerah sekitar objek
wisata. Sehingga diperlukan diperlukan sarana dan prasarana yang memadai untuk menunjung
keberangsungan tempat wisaa tersebut. Layanan transportasi layanan jasa makanan dan minuman, layan
hotel yang memadai dan baik akan mampu meningkatkan ketertarikan wisatawan untuk dating
berkunjung (Munanda & Amar, 2019; Nugraha, Paturusi, & Wijaya, 2019). Peningkatan sarana dan
prasarana juag harus diimbangi dengan kesadaran masyarakat sekitar untuk menjaga keamanan
wilayahnya, kemudia belajar untuk mampu berkomunikasi dengan baik dengan para wisatawan .
Beberapa penelitian sebelumnnya menunjukkan bahwa ketersedian sarana dan prasarana di daerah
wisata akan mampu meningkatkan kunjungan para wisatawan (Humagi, Moniaga, & Prijadi, 2021; Ratar,
Sangkoy, & Budiman, 2021). Penelitian lainnya menunjukkan bahwa kemampuan suatu daerah untuk
tetap mempertahankan budaya serta tradisi yang ada dapat meningkatkan minat wistawan untuk hadir
dan mempelajari budaya serta trdisi yang berkemmbang di wilayah tersebut (Mahyuni & Satriawan, 2021;
Suni & Badollahi, 2020). Penelitian selanjutnya menemukan bahwa kemampuan warga sekitar untuk
mampu berkomunikasi dengan wisatawan khususnya tamu mancanegara akan memudahkan para
wisatawan kemudahan untuk berkomnikasi serta mengenal potensi yang ada pada daerah tersebut
(Afifulloh, 2018; Yanti, 2021). Maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan bagaimana
strategi dalam mengembangkan daya tarik wisata dengan melakukan analisis baik dari segi kekuatan,
kelemahan, peluang serta ancaman di daya tarik wisata Pantai Air Bangis.

2. METODE

Jenis penelitian menggunakan metode deskriptif dengan informasi kualitatif. Deskriptif adaalah
suatu metode yang digunakan untuk menentukan ada tidaknya suatu variabel bebas, hanya ada pada satu
atau lebih variabel, tanpa membandingkan variabel itu sendiri dan mencari hubungannya dengan variabel
lain. Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data primer dan data sekunder. Penentuan informan
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dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan
ialah dengan observasi, wawancara dan dokumentasi setelah itu dilakukan reduksi data, disajikan
kemudian ditarik kesimpulannya. Informan dalam penelitian ini berjumlah 7 orang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil dari Matriks SWOT disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Matriks SWOT

Kekuatan (strength) Kelemahan (weakness)
1. Memiliki potensi alam yang bisa dimanfaatkan untuk Tidak bisa dilakukan setiap
mengembangkan daya tarik wisata saat
2. Adanya dukungan dari masyarakat dan wali nagari dengan Petugas yang bertanggung
diadakannnya atraksi donat boat di Pantai Air Bangis jawab  atas  keselamatan
3. Adanya dukungan masyarakat, pengelola, wali nagarai penyewa
serta dinas pariwisata untuk pengembangan perbaikan Keterbatasan Sumber Daya
jembatan menuju pondok Manusia, Keterbatasan biaya
4. Menunjang minat wisatawan karna memudahkan Kurangnya Kketerlibatan dan
aksesibilitas menuju pantai kesadaran masyarakat akan
5. Adanya dukungan masyarakat dan walinagari jika petugas potensi yang ada di daya tarik
untuk merawat toilet wisata Pantai Air Bangis.
6. Memberdayakan masyarakat sekitar untuk Rasa tanggung jawab untuk
mengembangkan pusat informasi menjaga kebersihan toilet
7. Perbaikan jembatan sudah dikoordinasikan oleh wali
nagari kepada dinas pariwisata dan mendapat izin sehingga
memudahkan proses pembangunannya.
8. Lahan yang kosong masih tersedia untuk membangun
kantor pusat informasi
9. Ada beberapa orang dari masyarakat yang memiliki
kendaraan yang bisa digunakan sebagai angkutan wisata
Peluang (Opportunities) Ancaman (Threats)
1. Meningkatkan minat pengunjung untuk berkunjung didaya Keamanan dan keselamatan
tarik wisata ini pengunjung
2. Pengunjung akan datang kembali Kerusakan  atribut  atau
3. Pengunjung betah berlama-lama di daya tarik wisata perlengkapan untuk atraksi

4. Memudahkan pengunjung menikmati pemandangan donat boat
ditengah laut Kerusakan akibat bencana
5. Meningkatkan pendapatan masyarakat setempat alam seperti angin kencang
6. Wisatawan akan merasakan  kenyamanan saat dan abrasi pantai
menggunakan toilet Tanggung jawab pengunjung
7. Wisatawan merasa nyaman dan aman yang mengggunkan toilet

Kesigapan petugas untuk
mengecek kebersihan toilet

. Mayarakat tidak puas
terhadap layanan yang
diberikan

Berlandaskan hasil penelitian melalui wawancara, observasi dan dokumentasi maka analisis dan
strategi yang dapat digunakan untuk mengembangkan tempat wisata Pantai Air Bangis dapat dilihat pada
Tabel 2, Tabel 3, Tabel 4, dan Tabel 5.
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Tabel 2. Formulasi Strategi Attraction (Donat Boat)

90

IFAS STRENGTHS (S) WEAKNESSES (W)
1. Menjadi daya tarik Kurang sdm yang
baru bagi pengunjung berpengalaman
2. Menambah kegiatan Tidak adanya dana dari
wisata air pemerintah
3. Menarik lebih banyak Dikhawatirkan petugas tidak
pengunjung memperhatikan keselamatan
4. Memiliki potensi alam pengunjung
EFAS yang bisa Masyarakat tidak menyadari
dimanfaatkan potensi yang bisa
dikembangkan seperti
atraksii donat boat.
OPPORTUNITIES (0) STRATEGI SO STRATEGI WO
1. Menambah tingkat kunjungan 1. Menambah kegiatan Mengembangkan atraksi
wisatawan wisata air di daya tarik wisata baru untuk
2. Timbulnya minat pengunjung wisata pengunjung.
untuk berkunjung kembali 2. Mewujudkan atraksi Membekali petugas tentang
3. Meningkatkan keuntungan bagi wisata dengan tata tertib dalam penggunaan
pengelola. memanfaatkan potensi atraksi donat boat
4. Memberikan pengelaman baru alam yang dimilki Melengkapi atribut yang
bagi pengunjung 3. Memberdayakan akan digunakan saat menaiki
sumber daya manusia wahana donat boat
yang memahi tentang
atraksi ini
THREATS (T) STRATEGI ST STRATEGIWT
1. Keamanan dan keselamatan 1. Petugas donat boat 1.Melakukan pelatihan kepada
pengunjung belum terjamin. benar-benar petugas dengan para ahlinya
2. Ancaman dari ombaknair laut memperhatikan
rusak. keselamatan
3. Kurang perawatan dari pengunjung
pengelola wisata 2. Petugas dibekali
dengan pelatihan

tentang kewaspadaan
kecelakaan yang terjadi

Tabel 3. Formulasi Strategi Amenities (Toilet dan Jembatan)

IFAS (S) STRENGTHS WEAKNESSES (W)
1. Sudah memiliki toilet dan 1. Petugas yang akan
hanya perlu perawatan saja membersihkan toilet
2. Sebagai fasilitas yang 2. Petugas yang tidak
dibutuhkan pengunjung mengontrol
3. Sarana yang sangat kebersihan toilet
dibutuhkan diobjek wisata Anggaran dana yang
4. Meningkatkan kenyamanan dibutuhkan
pengunjung Memerlukan
5. Adanya perhatian walinagari perencanaan yang
untuk dikembangkan matang, baik bentuk
6. Telah dikoordinasikan oleh bangunan maupun
EFAS pihak walinagari kepada pendanaannya
pihak  Dinas  Pariwisata
Pasaman Barat untuk
memperbaiki jembatan
OPPORTUNITIES (0) STRATEGI SO STRATEGI WO
1. Mampu membuat pengunjung 1. Meciptakan toilet yang bersih Jika dana  minim,
merasa nyaman sehingga memberikan lakukan perbaikan
2. Meningkatkan kenyaman  bagi kenyamanan kepada seadanya pada

pengunjung saaat menggunakan

pengguna pengunjung

jembatan yang telah
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Memberikan = kemudahan
pengunjung untuk menuju pondok
Dengan adanya pagar jembatan,

bagi 2.

Membangun jembatan yang
kuat dan kokoh serat
dilemgkapi dngan pagar

rusak
2. Jika ada dana yang
cukup dari pemerintah

pengunjung akan lebih merasa pengaman agar pengunjunhg maka lakukan
aman merasa aman saat menaiki perbaikan  jembatan
jembatan dengan sebagus dan

sekokoh mungkin

THREATS (T) STRATEGI ST STRATEGIWT
Kebersihan serta rasa 1. Sediakan tempat sampah di 1. Adanya petugas yang
tanggungjawab pengunjung sebagai dalam toilet incharge didepan
pengguna 2. Sediakan air besih yang toilet untuk selalu
Kesigapan pengguna untuk cukup untuk digunakan mengawasi dan
mengelola kebersihan ditoilet menjaga kebersihan

Kesadaran pengunjung untuk tetap dan buat papan tulisan yang toilet

menjaga kebersihan
Kerusakan fasilitas akibat angina

berisi pemberitahuan agar
pengunjung tetap menjaga

2. Mempebaiki bangunan
jembatan yang rusak

kencang dan ombak besar kebersihan dengan perencanaan
Jika dibuat dengan bahan kayu, 3. Buatlah papan yang matang, agar
ancaman rusaknya jembatan pemberitahuan bahwa jembatan tidak rusak
seperti sebelumnya pengunjung harus tetap seperti sebelumnya
Kerusakan oleh tangan yang tidak menjaga fasilitas  yang
bertanggung jawab.Bahan baku tersedia di lokasi objek
yang terbatas wisata
Sumber : Data Olahan
Tabel 4. Formulasi Strategi Accessibilities (Angkutan Wisata)
IFAS STRENGTHS (S) WEAKNESSES (W)

1. Tersedianya sarana 1. Tidak tersedianya
prasana dari kendaraan bantuan dana dari
masyarakat. pemerintah

2. Menambah pemasukan 2. Kurangnya kesadaran
masyarakat sekitar masyarakat akan

potensi  wisata yang
EFAS dapat di kembangkan.
OPPORTUNITIES (0) STRATEGI SO STRATEGI WO
1. Meningkatkan kunjungan 1. Mewujudkan angkutan 1.Memberikan
wisatawan. wisata  untuk  dengan pengetahuan  kepada
2. Memudahkan akses pengunjung memanfaatkan kunjungan petugas angkutan
yang datang yang banyak wisata tentang tata

2. Memberdayakan sumber tertib berkendara
daya manusia yang sebagai demi menjaga
petugas angkutan wisata keselamatan

pengunjung
2. Mencari investor yang
mampu memberi dana
sehingga dapat
menunjang akesibilitas
angkutan wisata
THREATS (T) STRATEGI ST STRATEGIWT

1. Tidak stabilnya pengunjung yang

datang

1. Petugas angkutan wisata
benar-benar =~ melakukan
pengawasan terhadap
keselamatan pengunjung
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Tabel 5. Formulasi Strategi Ancillary Services (Pusat Informasi dan Keamanan)

Pengunjung akan merasa lebih
aman dengan adanya petugas
keamanan.

IFAS STRENGTHS (S) WEAKNESSES (W)

1. Adanya keinginan pihak 1. Belum adanya
nagari untuk pergerakan dari
mengembangkan kegiatan masyarakat untuk
ini bersama-sam

2. Sumber daya sudah melakukan
tersedia pengembangan daerah

3. Memudahkan pengunjung wisatanya
dalam mendapatkan 2. Kurang aktifnya
informasi masyarakat dalam

EFAS 4. Membuat pengunjung pengembangan wisata
merasa lebih aman karena dearahnya.
adanya pusat keamanan.
5. Lahan yang tersedia masih
ada
OPPORTUNITIES (0) STRATEGI SO STRATEGI WO

Menjadi daya tarik bagi 1. Merangkul pemuda dari 1.Mengadakan sosialisasi
pengunjung. Memudahkan masyarakat setempat untuk kepada masyarakat
pengujung mendapatkan mewujudkan pusat tentang keuntungan dari
informasi. informasi dan keamanan pengembangan dengan

memanfaatkan potensi
yang ada

THREATS (T) STRATEGI ST STRATEGIWT
. Masyarakat kurang 1.Mendirikan bangunan dengan 1. Memilih tempat yang
berpastisipasi dalam perencanaan yang yang strategis dan memiliki
pengembangan  daya  tarik matang dan letakkan pada kemungkinan  terkecil
wisata. lokasi yang strategis jika terjadi abrasi pantai.

2. Kerusakan yang timbul akibat
abrasi pantai dan bencana alam
seperti angin kencang

3. Ketidakpuasan pengunjung
terhadap infrmasi yang
didapatkan

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian menemukan beberapa hasil analisisi SWOT sebagai berikut. Pertama
Attraction (donat boat). Kekuatan dari pengembangan atraksi donat boat adalah adanya potensi alam
yang bisa dimanfaatkan untuk mengembangkan atraksi wisata yang dapat menarik minat pengunjung,
dapat meningkatkan pendapatan masyarakat setempat,bisa menjadi daya tarik wisata baru sehingga
orang yang datang berkunjung akan ramai (Ismiyati et al., 2016; Mahfudz & Admawidjadja, 2020). Untuk
kelemahannya adalah dana yang digunakan akan cukup besar, kurangnya sdm yang berpengalaman, tidak
dapat dilakukan setiap saat karena kondisi pasang surut air laut. Sedangkan peluangnya: dapat
meningkatkan kunjungan wisatawan, timbulnya minat wisatawan untuk berkunjung kembali, menambah
pendapatan masyarakat, menciptakan peluang kerja bagi masyrakat setempat, dapat menunjang daya
tarik wisata (Maryani, 2021).

Kemudian ancamannya adalah keamanan dan keselamatan pengunjung karena akan beresiko
kecelakaan. Keduam, Accesibilty (angkutan wisata). Kekuatan dari pengembangan aksesibilitas berupa
angkutan wisata adalah tersedianya sarana prasana dari kendaraan masyarakat, menambah pemasukan
masyarakat sekitar, merupakan kebutuhan wisatawan karena mempermudah akses menuju objek wisata
(Ananda & Chair, 2020; Anggina & Asnur, 2022). Sedangkan kelemahannya yaitu tidak tersedianya
bantuan dana dari pemerintah, kurangnya kesadaran masyarakat terhadap potensi wisata yang dapat di
kembangkan. Sementara peluang yang dimilki adalah memberikan kemudahan bagi pengunjung,
pengunjung akan semakin banyak yang datang. Kemudian ancamannya dapat berupa pengunjung yang
masih bersifat musiman, kecelakaan terhadap pengunjung, kemacetan yang mungkin timbul jika sedang
hari libur. Ketiga, Amenities (Toilet dan Jembatan).
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Pengembangan amenitis adalah sudah memiliki toilet yang hanya memerlukan perawatan saja,
sebagai fasilitas yang dibutuhkan oleh wisatawan, merupakan sarana yang sangat dibutuhkan di suatu
objek wisata, sosialisasi yang sudah pernah dilakukan oleh pemerintah nagari kepada msayarakat untuk
menjaga kebersihan toilet, meningkatkan kenyamanan pengunjung, danya perhatian wlinagari untuk
dikembangkan (Amalia, Wijaya, & Mahadewi, 2022; Natalia, Karini, & Mahadewi, 2020). Adanya dukungan
masyarakat dan walinagari jika petugas untuk merawat toilet. Mengenai kelemahannya yaitu Sdm yang
akan membersihkan toilet. petugas yang tidak mengontrol kebersihan toilet. Untuk peluangnya adalah
mampu membuat pengunjung merasa nyaman, meningkatkan kenyamanan pengunjung saat
menggunakan. Sementara itu ancaman dapat berupa kebersihan serta rasa tanggung jawab pengunjung
sebagai pengguna toilet, kesigapan petugas untuk mengelola kebersihannya, kebersihan serta dan
kesadaran pengunjung untuk tetap menjaga kebersihan. Keempat Ancillary Service (Kantor pusat
informasi dan kemananan). Kekuatannya sangat bermanfaat bagi pengunjung, lahan yang tersedia masih
ada, melibatkan pemuda sekitar dalam kegiatan pengembangan pusat informasi, Sedangkan kelemahan
nya adalah kurangnya partisipasi masyarakat tentang pengembangan di suatu daya tarik wisata, belum
adanya pergerakan dari masyarakat untuk bersama-sama melakukan pengembangan daerah wisatanya,
kurang aktifnya masyarakat dalam pengembangan wisata dearahnya. Sementara itu peluang nya dapat
menjadi daya tarik baru, memudahkan pengujung dalam mendapatkan informasi, pengunjung akan
merasa lebih aman dengan adanya petugas keamanan.

Kemudian ancamannya dapat berupa belum ada kesadaran tersendiri dari masyarakat
berpartisipasi dalam pengembangan kegiatan ini. kerusakan yang timbul akibat abrasi pantai, kerusakan
akibat angina kencang, pengunjung tidak puas atas informasi yang diberikan. Untuk mampu mewujudkan
pengembangan pariwisata yang dapat emmerikan dampak yang positif pada sekor ekonomi, budaya,
pertahanan dll. Diperlukan kerjasama semua pihak, dari masayarkat, pemerintah serta para wisatawan
(pengunjung. Beberapa penelitian sebelumnnya menunjukkan bahwa ketersedian sarana dan prasarana
di daerah wisata akan mampu meningkatkan kunjungan para wisatawan (Humagi et al.,, 2021; Ratar et al,,
2021).

Penelitian lainnya menunjukkan bahwa kemampuan suatu daerah untuk tetap mempertahankan
budaya serta tradisi yang ada dapat meningkatkan minat wistawan untuk hadir dan mempelajari budaya
serta trdisi yang berkemmbang di wilayah tersebut (Mahyuni & Satriawan, 2021; Suni & Badollahi, 2020).
Penelitian selanjutnya menemukan bahwa kemampuan warga sekitar untuk mampu berkomunikasi
dengan wisatawan khususnya tamu mancanegara akan memudahkan para wisatawan kemudahan untuk
berkomnikasi serta mengenal potensi yang ada pada daerah tersebut (Afifulloh, 2018; Yanti, 2021).
Implikasi penelitian ini diharapkan melalui stratgei yang telah dikembangkan mampu meningkatkan
potensi wisata yang ada untuk menarik para wisatawan baik local maupun mancanegara.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menemukan beberapa hasil analisis SWOT yaitu: pengembangan
atraksi berupa donat boat adalah dengan mewujudkan atraksi wisata yang menarik minat dengan
memanfaatkan pengunjung yang banyak, pengembangan aksesibilitas adalah mewujudkan angkutan
wisata yang akan mempermudahkan pengunjung untuk mencapai daerah tujuan wisata, pengembangan
fasilitas toilet, dan pengembangan fasilitas pendukung adalah dengan cara mewujudkan kantor pusat
informasi yang bermanfaat bagi pengunjung.
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